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METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc139576414]Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah studi untuk menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat. Nazir (2015:54) berpendapat bahwa studi deskriptif juga termasuk studi untuk menggambarkan secara akurat sifat dari beberapa fenomena, kelompok atau individu, serta studi untuk menemukan frekuensi terjadinya suatu keadaan untuk meminimalisasikan dan memaksimumkan reliabilitas. Peneliti menggunakan pendekatan dan metode ini untuk mendapatkan gambaran secara empirik tentang Perilaku Prososial Relawan Program “Sudut Berbagi” di Komunitas Turun Tangan Kota Bandung.
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Menurut Zuldafrial (2012:46), sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Bila dilihat dari sumber datanya, Sugiyono (2013) menyebutkan bahwa pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data, sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Peneliti menggunakan dua sumber data dalam melaksanakan penelitian ini, yaitu sumber primer sebagai sumber data utama, dan juga sumber sekunder sebagai sumber data pendukung. Berikut adalah sumber data yang digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan:
1. Sumber data primer
Data ini diperoleh dari responden yang akan memberikan jawaban terhadap angket yang akan diajukan oleh peneliti. Responden akan diberikan angket yang terdiri dari beberapa butir pertanyaan yang harus dijawab. Responden dalam penelitian ini adalah relawan Program “Sudut Berbagi” di Komunitas Turun Tangan Kota Bandung.
2. Sumber data sekunder
Data ini diperoleh di lokasi penelitian melalui sumber tertulis, yaitu dari buku, penelitian terdahulu, serta informasi dari internet yang relevan dengan kajian penelitian yang berfungsi untuk memperjelas gambaran situasi sosial yang ada.
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Peneliti merumuskan definisi operasional untuk memperjelas pengertian dan membatasi ruang lingkup konsep yang digunakan dalam penelitian ini. Definisi operasional dari penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. Perilaku Prososial adalah skor total yang diperoleh atas jawaban responden yang berkaitan dengan perilaku menolong, berbagi perasaan, kerja sama, menyumbang dan memperhatikan kesejahteraan orang lain pada relawan Program “Sudut Berbagi” di Komunitas Turun Tangan Kota Bandung.


1) Perilaku menolong
Kemampuan relawan untuk memberikan bantuan pada penerima manfaat program Sudut Berbagi, meliputi kepekaan terhadap orang yang membutuhkan pertolongan dan meringankan beban orang lain.
2) Perilaku berbagi perasaan
Kemampuan relawan untuk turut merasakan dan memahami perasaan suka atau duka yang dialami penerima manfaat.
3) Perilaku kerja sama
Kemampuan relawan untuk bekerja sama dengan orang lain dalam mencapai tujuan, meliputi keikutsertaan dan kontribusi dalam membantu penerima manfaat.
4) Perilaku menyumbang
Kemampuan relawan untuk menyumbang barang atau jasa bagi penerima manfaat program Sudut Berbagi.
5) Perilaku memperhatikan kesejahteraan orang lain
Kemampuan relawan untuk peduli terhadap permasalahan kesejahteraan penerima manfaat yang dibatasi pada bidang kesehatan, keagamaan, dan kualitas hidup. 
2. Relawan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah relawan dari Program “Sudut Berbagi” di Komunitas Turun Tangan Kota Bandung.
3. Program “Sudut Berbagi” adalah program kerja dari Komunitas Turun Tangan Kota Bandung. Dalam program ini, para relawan melakukan penggalangan dana dan menyalurkan donasi tersebut kepada rumah singgah anak di Kota Bandung. Selain itu, para relawan juga melakukan pendampingan psikososial kepada para penerima manfaat, dalam hal ini adalah anak-anak di rumah singgah.
4. Komunitas Turun Tangan Kota Bandung adalah sebuah komunitas kepemudaan yang berlokasi di Kota Bandung.
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1. Populasi
Populasi merupakan sekumpulan unsur atau elemen (keseluruhan objek) yang akan diteliti yang dibatasi oleh kriteria atau karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah relawan Program “Sudut Berbagi” di Komunitas Turun Tangan Kota Bandung sejumlah 30 orang.
2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya. Arikunto (2013:173) berpendapat apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya adalah populasi. Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian menggunakan teknik sensus, yaitu mengambil semua anggota populasi sebanyak 30 orang.
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Penelitian untuk meneliti perilaku prososial relawan Program “Sudut Berbagi” di Komunitas Turun Tangan Kota Bandung menggunakan alat ukur skala likert. Sugiyono (2013:107) menyatakan bahwa skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert adalah skala yang dirancang untuk memungkinkan responden menjawab berbagai tingkatan pada setiap objek yang akan diukur. Meskipun secara umum skala likert digunakan untuk mengukur kesepakatan, skala ini juga dapat dipakai untuk mengukur: (1) Frekuensi (selalu, sering, sesekali, jarang, tidak pernah), (2) Nilai (tinggi, sedang, rendah), (3) Kualitas (sangat baik, baik, dapat diterima, buruk, sangat buruk), (4) Urgensi (sangat penting, cukup penting, tidak penting), (5) Kemungkinan (pasti, mungkin, mungkin tidak, pasti tidak), (5) Kepuasan (sangat puas, tidak puas, sangat tidak puas). 
Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert untuk mengukur frekuensi dari perilaku prososial para relawan di Komunitas Turun Tangan Bandung. Jawaban dari angket yang akan dibuat diberi bobot atau nilai sebagai berikut:
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Skala Likert
	No.
	Alternatif Jawaban
	Bobot Nilai

	1.
	Selalu
	4

	2.
	Sering
	3

	3.
	Kadang-kadang
	2

	4.
	Tidak pernah
	1



Opsi jawaban disusun secara bertingkat (ordinal). Skala ordinal dapat menggolongkan objek penelitian dalam golongan-golongan yang berbeda. Skala ordinal mempunyai kelebihan, yaitu golongan atau tingkatan dapat dibedakan tingkatannya. Apabila angka-angka digunakan dalam penggolongan tersebut, maka angka-angka ini hanya menunjukan perbedaan tingkatan tanpa mengetahui jarak antar tingkatan.


1. Uji Validitas
Uji validitas alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah face validity (validitas muka). Validitas muka berhubungan dengan penilaian para ahli terhadap suatu alat ukur (Nazir, 2015:211). Peneliti melakukan uji validitas alat dengan berkonsultasi kepada ahli permasalahan yang diteliti sehingga instrumen penelitian benar-benar valid. Ahli permasalahan yang dimaksud adalah dosen pembimbing untuk menilai tingkat validitas instrument yang digunakan baik validitas internal maupun validitas eksternal. 
2. Uji Reliabilitas
Ghozali (2009:47) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel.
Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai r mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan jika ≥ 0.70.
Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:
 
	Keterangan:

	
	= koefisien reliabilitas instrumen (Cronbach Alpha)

	
	= banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

	
	= total varians butir

	
	= total varians



1) Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. 
2) Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. 
3) Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat. 
4) Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. 
5) Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel.
Penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari 35 butir pernyataan, yang terbagi ke dalam 5 aspek dari Perilaku Prososial yaitu: menolong (7 butir pernyataan), berbagi perasaan (7 butir pernyataan), kerja sama (7 butir pernyataan), menyumbang (7 butir pernyataan), dan memperhatikan kesejahteraan orang lain (7 butir pernyataan). 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas terhadap butir pernyataan dalam penelitian diperoleh hasil sebagai berikut:
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Hasil Uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.909
	35


Sumber: Hasil Analisis Data menggunakan SPSS v26
Hasil dari perhitungan yang telah dilakukan adalah 0,909. Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila hasil koefisien reliabilitasnya ≥ 0,700, maka keseluruhan kuesioner dinyatakan reliabel dan dinilai sebagai alat ukur yang tepat dan memiliki tingkat kestabilan yang tinggi. Hal ini bermakna apabila alat ukur ini digunakan secara berulang, hasil dari pengujian instrument tersebut akan menunjukan hasil yang tetap. 
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Teknik pengumpulan data yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian kepustakaan (library research)
Penelitian untuk memperoleh data sekunder seperti teori-teori, pendapat yang dikemukakan oleh ahli yang diperoleh dari buku-buku kepustakaan serta literatur lainnya yang dijadikan landasan teoritis yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
2. Penelitian lapangan (field research)
Penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data primer dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Kuesioner
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan kepada responden untuk dijawab. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian Perilaku Prososial Relawan Program “Sudut Berbagi” di Komunitas Turun Tangan Kota Bandung adalah kuesioner tertutup dan yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah relawan dari Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Kota Bandung.
Langkah-langkah yang digunakan untuk menyusun kuesioner adalah sebagai berikut:
1. Menyusun kisi-kisi daftar pernyataan
2. Merumuskan item-item pernyataan tertulis disertai dengan alternatif jawaban yang telah disediakan. Jenis kuisioner yang digunakan dalam angket merupakan instrumen yang bersifat tertutup, yaitu seperangkat daftar pernyataan tertulis disertai dengan jawaban yang telah disediakan sehingga pendapat responden hanya memilih jawaban yang tersedia.
3. Penetapan pemberian nilai untuk setiap item pernyataan yang diberi bobot nilai 1-4 dengan rating scale. Dengan tujuan untuk mengetahui gambaran Perilaku Prososial Relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Kota Bandung.
2) Observasi Nonpartisipatif
Sugiyono (2013:145) menyatakan bahwa observasi nonpartisipatif adalah peneliti tidak terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati, melainkan peneliti sebagai pengamat independen. Pengumpulan data nonpartisipatif tidak akan mendapatkan data mendalam dan tidak akan sampai pada tingkat makna. Observasi partisipatif yang dilakukan bertujuan untuk mengamati karakteristik responden penelitian.
3) Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data tidak langsung yang ditujukan kepada subyek penelitian. Arikunto (2013:274) menyatakan bahwa dokumentasi adalh mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, dan sebagainya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
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Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah statistic deskriptif. Dengan analisis statistik deskriptif, peneliti dapat mengetahui gambaran statistic mengenai Perilaku Prososial Relawan Program Sudut Berbagi di Komunitas Turun Tangan Kota Bandung.
Langkah-langkah dalam melakukan analisis data menurut Nazir (2015:379) adalah sebagai berikut:
1. Pengelompokan data ke dalam kelompok-kelompok yang sama sehingga data bermakna untuk menjawab permasalahan.
2. Membuat tabel frekuensi.
3. Menentukan kriteria skor total responden tentang:
1) Perilaku menolong responden
2) Perilaku berbagi perasaan
3) Perilaku kerja sama
4) Perilaku menyumbang
5) Perilaku memperhatikan kesejahteraan orang lain
4. Menentukan kriteria penilaian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert bernilai 4. Peneliti menentukan tingkat tinggi/sedang/rendahnya suatu aspek dengan melihat kepada skor modus dan median per aspek.
Modus diperoleh dari data yang paling banyak muncul (frekuensi tertinggi), sedangkan untuk menentukan median peneliti menggunakan rumus median. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah genap, sehingga untuk rumus median yang digunakan adalah rumus median data tunggal sebagai berikut:

	Keterangan:

	Me
	=
	Median

	X
	=
	Data ke-...

	n
	=
	Jumlah responden



5. Menginterpretasikan hasil proses analisis data
1) Membuat tabel frekuensi
2) Membuat garis kontinum
3) Menganalisis gejala permasalahan
4) Mengidentifikasi sistem sumber
[bookmark: _Toc139576421]Jadwal Penelitian dan Langkah-langkah Penelitian
Penyusunan penelitian ini dilakukan dengan memerhatikan jadwal penelitian dan langkah-langkah dalam penulisannya. Berikut adalah jadwal penelitian dan langkah-langkah penelitian:
1. Jadwal Penelitian
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	No.
	Jadwal
	Bulan

	
	
	2022/2023

	
	
	12
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	Studi literatur
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penjajakan
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Seminar proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Penyusunan instrument penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Pengumpulan dan pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Penulisan skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Sidang skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Pengesahan skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	



2. Langkah-langkah Penelitian
1) Studi literatur, untuk mendapatkan gambaran awal tentang permasalahan dan teori pendukung dalam melakukan suatu penelitian.
2) Penjajakan, untuk mengetahui lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian dan mengetahui ada atau tidaknya masalah yang telah ditentukan.
3) Pengajuan judul penelitian dan penentuan teori, untuk mengetahui batasan-batasan penelitian.
4) Penyusunan dan pengajuan proposal, dilakukan sebagai suatu syarat untuk mengikuti seminar proposal penelitian yang selanjutnya dapat dijadikan acuan penelitian.
5) Seminar proposal, dilakukan untuk mendapatkan tanggapan dan masukan guna menyempurnakan proposal yang telah disusun.
6) Penyusunan instrumen penelitian, dalam hal ini alat ukur yang akan digunakan adalah menggunakan kuesioner untuk dijadikan pedoman dalam pengumpulan data ketika melakukan penelitian.
7) Pengurusan surat permohonan penelitian dan berkoordinasi dengan responden serta pihak yang terlibat dalam penelitian.
8) Pengumpulan data, dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden sebagai bahan untuk melakukan analisis yang akan disajikan dalam laporan.
9) Pengolahan dan analisis data, dilakukan untuk mendapatkan suatu kesimpulan tentang hasil penelitian.
10) Pengumpulan data melalui kegiatan observasi nonpartisipatif dan studi dokumentasi terhadap data dan informasi yang belum lengkap yang didapatkan melalui kuesioner.
11) Bimbingan dan penulisna laporan penelitian agar penyajian hasil penelitian ke dalam laporan benar-benar ilmiah.
12) Pengesahan hasil penulisan skripsi agar hasil penulisan dapat diakui oleh pihak lain yang membacanya.
13) Seminar hasil penelitian, yaitu sidang yang bertujuan untuk mempertanggungjawabkan secara ilmiah hasil penelitian yang telah disajikan dalam laporan penelitian.

